
BANTUL (KR) -   Ba-

waslu Kabupaten Bantul

menggelar rangkaian ke-

giatan Hari Ulang Tahun

(HUT) Bawaslu Ke-17

yang bertepatan pada

tanggal 9 April 2025. Ke-

tua Bawaslu Bantul, Didik

Joko Nugroho menyam-

paikan, sesuai dengan SE

Bawaslu Nomor 21 Tahun

2025 bahwa masing-ma-

sing Bawaslu di daerah di-

minta untuk melaksana-

kan kegiatan dalam rang-

ka peringatan HUT Ba-

waslu Ke-17. 

Tema HUT Bawaslu Ke-

17 adalah ‘Bawaslu Kon-

sisten Mengawal Demo-

krasi”. Rangkaian ke-

giatan di Bawaslu Bantul

diawali dengan apel ja-

jaran pengawas tingkat

kabupaten, selanjutnya ju-

ga dilakukan silaturahmi

kepada pimpinan Bawaslu

periode terdahulu, lomba

memasak dan merangkai

nasi goreng dan ditutup

dengan tasyakuran di

Kantor Bawaslu Bantul

pada tanggal 15 April 2025

mendatang. 

Dalam kesempatan pe-

ringatan HUT Bawaslu Ke-

17 ini juga disampaikan be-

berapa apresiasi kerja sama

dari pihak terkait antara

lain dari Lurah Guwosari,

Penggerak Desa APU

Kalurahan Terong, Ketua

KPU Bantul serta dari Per-

wakilan Pewarta Bantul. 

Lebih lanjut Didik juga

menegaskan bahwa sesuai

dengan tema HUT ini yaitu

konsisten mengawal

demokrasi, maka kedepan

Bawaslu Bantul akan se-

lalu berkomitmen untuk

mengawal proses demokra-

si di Kabupaten Bantul.

Komitmen mengawal

demokrasi ini telah terbuk-

ti dalam pengawasan

Pemilu dan Pemilihan se-

rentak 2024 yang lalu di-

mana kiprah Bawaslu Ban-

tul terlihat baik pada fase

pencegahan, pengawasan

maupun penindakan

pelanggaran. Pascapemilu

dan Pemilihan, Bawaslu

Bantul tetap akan mem-

berikan kontribusi dalam

mengawal demokrasi

melalui peningkatan peng-

awasan partisipatif di ma-

syarakat. “Salah satu pene-

kanannya adalah melalui

penguatan gerakan anti

politik uang di desa APU.

Gerakan Anti Politik uang

akan digencarkan oleh Ba-

waslu Bantul utamanya di

kalurahan yang telah

mendeklarasikan sebagai

Desa APU dan akan melak-

sanakan pemilihan lurah

(Pilur) pada tahun 2026

mendatang,’’ungkap Didik.

Untuk itu ,tentunya Ba-

waslu Bantul akan men-

dorong Dinas Pemberda-

yaan Masyarakat dan Ka-

lurahan Kabupaten Ban-

tul serta Pemerintah Kalu-

rahan setempat untuk se-

cara intensif mewujudkan

pemilihan lurah yang anti

politik uang. “Diharapkan

melalui gerakan Anti Po-

litik Uang ini dapat men-

ciptakan proses demokrasi

yang bersih dan berintegri-

tas berawal dari desa,”

pungkasnya.           (Jdm)-f

BANTUL (KR)-

Pascalibur Idul Fitri 1446

H , semua Aparatur Sipil

Negara ( ASN ) sudah

harus masuk bekerja pa-

da Selasa 8 April 2025.

Sesuai permintaan

Menteri PANRB Rini

Widyantini, yakni Pejabat

Pembina Kepegawaian

(PPK) di instansi diharap

dapat melakukan peng-

awasan, untuk memas-

tikan pegawai masuk ker-

ja dan kembali mem-

berikan pelayanan kepa-

da masyarakat. 

Seperti Pemerintah

Daerah Kabupaten Ban-

tul masuk kerja pertama

setelah menjalani libur

Lebaran diawali dengan

Halal bi halal di Komplek

Parasamya Kantor

Bupati Bantul bagi ASN,

TNI- Polri, BUMD dengan

Bupati dan Wakil Bupati

Bantul berserta jajaran

Forkompimda Bantul. 

Pada acara tersebut

Bupati Bantul mengajak

untuk menjadikan sema-

ngat syawalan tersebut

sebagai pendorong utama

dalam meningkatkan ki-

nerja.  “Mari kita tingkat-

kan kualitas pelayanan

kepada masyarakat, be-

kerja dengan penuh

dedikasi, profesionalisme

dan integritas,’’ katanya.

Lebih lanjut Bupati

Bantul mengungkapkan,

bahwa Bantul, memiliki

visi dan misi yang mulia

untuk menjadikan kabu-

paten yang maju,  kuat,

demokratis dan sejahtera

dalam bingkai keberaga-

maan  serta budaya is-

timewa. “Visi dan misi ini

tidak akan terwujud tan-

pa kerja keras, sinergi dan

komitmen dari seluruh ja-

jaran pegawai dan

karyawan di lingkungan

Pemerintah Kabupaten

Bantul. Oleh karena itu,

mari kita jadikan momen-

tum syawalan ini sebagai

motivasi untuk bekerja

lebih cerdas, lebih inovatif

dan lebih responsif ter-

hadap kebutuhan masya-

rakat,” papar Bupati

Bantul. 

Bupati Bantul yakin,

dengan semangat baru

setelah Ramadan dan

Idul Fitri , kita akan

mampu memberikan

yang terbaik untuk Kabu-

paten Bantul.  Tinggalkan

segala perbedaan dan

fokus pada tujuan ber-

sama , yakni mewujudkan

kesejahteraan dan kema-

juan bagi seluruh warga

Bantul. Saya berharap se-

mangat kebersamaan dan

kekeluargaan yang ter-

jalin pada hari ini dapat

terus kita pelihara dan ki-

ta tingkatkan dalam

pelaksanaan tugas sehari-

hari.  (Jdm.)-f

BANTUL (KR)- Festival Kla-

ngenan Bantul 2025 yang digelar

Dinas Koperasi Usaha Kecil

Menengah Perindustrian dan

Perdagangan (DKUKMPP) Kabu-

paten Bantul di halaman Embung

Wukirsari Imogiri Bantul yang ter-

catat sebagai  Desa Wisata terbaik

di dunia sudah berjalan selama 5

hari, Selasa (8/4) malam berakhir

dan ditutup oleh Wakil Bupati

Bantul Aris Suharyanta SSos MM.

Pelaksanaan Festival Klangenan

Bantul 2025 yang digelar di Desa

Wisata terbaik dunia, pada masa

mudik Lebaran ini , diharapkan

akan dapat memberikan manfaat

yang positif dan menjadi pemantik

menggeliatnya aktivitas perekono-

mian di Kabupaten Bantul. ‘’ Saya

yakin banyak produk- produk

Klangenan yang selalu dirindukan

masyarakat dan akan menjadi ba-

han cerita, serta akan terus dike-

nalkan kepada generasi berikut-

nya,” ungkap Wakil Bupati Bantul. 

Sementara PJs Kepala

DKUKMPP Kabupaten Bantul Ir

Fenty Yusdayati MT memaparkan,

Festival  Klangenan Bantul 2025

sudah terlaksana dengan sukses.

Sudah dapat membuat  bernostal-

gia mengenang kembali masa lalu

yang menyenangkan , baik untuk

mengenang kembali barang- barang

makanan atau jajanan tempo doeloe

, sekaligus mengenalkan nuansa

masa lalu kepada generasi muda ,

khususnya anak-anak sebagai pe-

waris budaya.

Festival Klangenan juga telah

berhasil menarik para wisatawan

baik lokal sampai wisatawan manca

negara dan menjadi trending topik

di sosial media. Festival Klangenan

Bantul juga memberikan dampak

positif untuk lingkungan sekitar,

seperti memperkenalkan Embung

Imogiri 1 sebagai destinasi wisata

herritage.

Kegiatan ini diharapkan dapat

menjadi pemantik ekonomi industri

kreatif para pelaku usaha IKM

maupun UKM di Kabupaten

Bantul. Festival Klangenan Bantul

yang merupakan ajang pemeran

sekaligus promosi bagi IKM, bagi

industri kreatif dan pelaku UKM di

Kabupaten Bantul sudah dilakukan

sesuai tujuan kita untuk selanjut-

nya kita berharap ke depan industri

kreatif dan UKM semakin mening-

kat , demikian pula pendapatan

IKM dan UKM.

Festival Klangenan diikuti oleh

50 tenant yang meliputi UKM dan

pelaku usaha lainnya, dari

Kabupaten Bantul dengan jumlah

transaksi pada festival Klangenan

2025 selama 5 hari mencapai seki-

tar Rp 1, 2 miliar.

Pelaksanaan Festival Klangenan

selama 5 hari mendapat animo

yang luar biasa tinggi dari masyara-

kat. “Tentunya kami berharap , fes-

tival Klangenan ini dapat menjadi

agenda tetap Kabupaten Bantul se-

tiap tahunnya , sebagai upaya pro-

mosi budaya , jajanan tradisional

dan cinderamata Kabupaten

Bantul,” harap Fenti. (Jdm)-f

BANTUL (KR)- Warga mendesak

pemerintah Bantul segera memper-

baiki runtuhnya jembatan  di Dusun

Sentulrejo Kalurahan  Bawuran

Pleret Bantul. Meski berada dite-

ngah perkampungan, jembatan yang

membentang di atas Kali Celeng

tersebut jadi akses utama warga.

Sementara Komisi A DPRD Kabupa-

ten Bantul meminta pemerintah

Bantul segera melakukan perbaikan.

Termasuk jika memungkinkan

menggunakan anggara Belanja Ti-

dak Terduga (BTT). Sebagaimana di-

ketahui, jembatan tersebut rontok

setelah dilabrak banjir akhir bulan

lalu.

Marwan Warga Sentulrejo

Bawuran Pleret Bantul, Rabu (9/4),

mengungkapkan, sebelum jembatan

tersebut runtuh. Sebenarnya kondisi

jembatan sudah melengkung ke

bawah.   “Karena sebelumnya jem-

batan sering dilalui kendaraan

berbeban berat.  Sehingga waktu

banjir akhir Ramadan ambruk kare-

na derasnya air,” ujar Marwan. 

Dijelaskan, sejak dua tahun ter-

akhir kondisi badan jembatan meng-

alami penurunan dibagian tengah.

Sehingga ketika talut di masing- ma-

sing ujung ambrol jembatan lang-

sung runtuh.  “Sebagai wakil warga

saya minta pemerintah segera

melakukan perbaikan. Sebenarnya

dalam pemilu kemarinpun aspirasi

warga pada kepada calon siapapun

harus bisa  memperbaiki jembatan

itu saja,” ujarnya.

Marwan mengungkapkan, me-

mang salah satu kendala yang sering

disampaikan pemerintah ialah

terkait dengan status jalan. Namun

Marwan menyerahkan semua kepa-

da pemerintah soal status jalan

tersebut.  Sebagai solusi jangka pen-

dek, warga Sentulrejo  berencana

membangun jembatan dari bambu

atau ‘sesek’. 

Ketua Komisi A DPRD Kabupaten

Bantul, Jumakir mengungkapkan,

terkait dengan peristiwa banjir se-

belum lebaran itu.  Memang cukup

banyak titik-titik di Kabupaten

Bantul mengalami  kerusakan.

Terutama didaerah Bantul bagian

timur,  Pleret termasuk wilayah Ba-

wuran,  Imogiri dan Dlingo. Kemu-

dian dibagian barat Kapanewon

Sedayu Argodadi. Juga salah satu

jembatan penghubung antara antar

pedukuhan juga ambruk.

“Mungkin nanti  termasuk

Bawuran itu setelah kejadian itu pe-

merintah daerah kemarin juga su-

dah mengumpulkan semua stake-

holder, mulai camat sampai dengan

teman-teman Organisasi Perangkat

Daerah (OPD).  Penanganannya

Insya Allah  kita dukung penuh de-

ngan anggaran-anggaran Belanja

Tidak Terduga (BTT).  Mudah-mu-

dahan nanti bisa untuk membangun

ataupun memperbaiki kerusakan in-

frastruktur  pascabanjir,” ujar politisi

Partai Persatuan Pembangunan

(PPP) tersebut.

Pihaknya mendorong terkait pe-

nanganan Jembatan Bawuran Ple-

ret untuk segera diperbaiki.  “Karena

itu  juga akses penting, dan juga mu-

dah-mudahan  itu juga  kewenangan

sungainya kewenangan Kabupaten

Bantul. Jumakir  mengimbau  ma-

syarakat di Kabupaten Bantul

meningkatkan kewaspadaan. Ka-

rena musimnya  kemungkinan besar

masih hujan. (Roy)-f

Diharapkan menja-

murnya UMKM di Bantul

berbanding lurus dengan

membaiknya tingkat kese-

jahteraan masyarakat. Se-

mentara Komisi B DPRD

Kabupaten Bantul peme-

rintah daerah mesti mem-

berikan pendampingan

dan  mendorong untuk  pe-

ningkatan kapasitas

pelaku  UMKM dalam

menjalankan usaha.  

“Jumlah UMKM di Ban-

tul itu terbesar, terbanyak

di DI Yogyakarta.  Data  ini

berdasarkan  laporan dari

Bank Indonesia, bahwa

Bank BRI menyalurkan

KUR  untuk UMKM

terbesar di Kabupaten

Bantul. UMKM Bantul itu

beragam ada yang mem-

produksi makanan olahan,

ada yang memproduksi

craft ada yang mempro-

duksi batik,” ujar Bupati

Bantul, H Abdul Halim

Muslih, Rabu (9/4).

Menurut Halim, di Ban-

tul juga terdapat Industri

Kecil Menengah (IKM).

Sesungguhnya antara

IKM dan UMKM  hampir

sama. “Kalau UMKM ini

kan bisa sektor perdagang-

an bisa sektor jasa pari-

wisata dan lain sebagai-

nya.  Tentu UMKM ini  pu-

nya peran yang sangat sig-

nifikan di Kabupaten Ban-

tul ini untuk mendukung

Produk Domestik Regional

Bruto (PDRB) Kabupaten

Bantul,” ujar Halim 

Menurutnya,  semua

mengakui bahwa Kabupa-

ten Bantul  adalah gu-

dangnya UMKM di Dae-

rah Istimewa Yogyakarta.

Salah satu  ukurannya

adalah, penyaluran Kredit

Usaha Rakyat (KUR) un-

tuk UMKM  terbesar un-

tuk Kabupaten Bantul. 

Ketua Komisi B DPRD

Kabupaten Bantul, Arif

Haryanto mengatakan, ji-

ka pemerintah daerah pu-

nya peranan sangat strate-

gis dalam memajukan

UMKM. Termasuk kon-

tribusi  pemerintah daerah

dalam Kredit Usaha

Rakyat (KUR) 

“KUR membantu UM-

KM untuk mendapatkan

akses pembiayaan, me-

ningkatkan performa  ke-

uangan, meningkatkan

kualitas produk, menjang-

kau pasar yang lebih luas,

agar bersaing di pasar glo-

bal,” ujar politisi Partai

Keadilan Sejahtera (PKS)

tersebut.

Artinya kata Arif, Pe-

merintah Daerah berperan

untuk melakukan per-

cepatan KUR dengan du-

kungan APBD melalui be-

berapa bentuk kegiatan.

Di antaranya, sosialisasi

dalam artian pelaku usaha

perlu mendapatkan bim-

bingan teknis dalam men-

gakses pembiayaan, mulai

dari data dan syarat yang

diperlukan, tata cara pem-

biayaan, besaran, jenis

usaha serta informasi lain

yang komprehensip ten-

tang program KUR.

Kemudian ada juga pen-

dampingan dan tenaga

Pendamping.  Dalam pen-

dampingan  tentunya men-

dorong peningatan kapasi-

tas pelaku UMKM dalam

menjalankan usaha.

Sehingga  berpeluang me-

ningkatkan kelas  nasabah

dari KUR mikro. Menjadi

KUR ritel atau skala usa-

ha yang lebih besar. 

Tenaga pendamping ber-

fungsi sebagai ‘Motivator in

Action’ dengan tujuan agar

pendampingan yang  mere-

ka berikan menghasilkan

manfaat bagi pelaku usaha

binaannya.  “Selain itu pe-

merintah juga mem-

berikan landasan bagi

pelaksanaan  kegiatan pen-

dampingan dan legalitas

kepastian hukum tenaga

pendamping  pember-

dayaan usaha mikro, kecil

dan  menengah di daerah.

Hal ini sesuai dengan

amanat UU No. 20 Tahun

2008 tentang UMKM pasal

15 yang menjelaskan per-

lunya aspek dukungan

tenaga pendamping dalam

pemberdayaan pelaku usa-

ha,” ujar Arif. (Roy)-f

”KEDAULATAN  RAKYAT” 
HALAMAN 3
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KOMISI B DORONG UMKM DI BANTUL BERSAING  DI PASAR GLOBAL

Jumlah UMKM di Bantul Terbanyak di DIY

FESTIVAL KLANGENAN BANTUL 2025 BERAKHIR

Jumlah Transaksi Mencapai Rp 1,2 Miliar

BANTUL (KR) - Pemerintah Daerah
Kabupaten Bantul mengklaim bila jumlah
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
di Bantul terbanyak dibanding kabupaten
/kota di DIY. Merujuk data Dinas Koperasi
UKM Perindustrian dan Perdagangan
Bantul, jumlah UMKM mencapai 95.455. 

KR-Sukro Riyadi.
Pekerja menyelesaikan produk kerajinan mosaik kaca atau gerabah tempel

kaca di Kasongan Bangunjiwo Kasihan Bantul .

BAWASLU BANTUL PERINGATI HUT KE-17

Konsisten Mengawal Demokrasi 

KR-Judiman
Pelaksanaan upacara Peringatan HUT ke-17

Bawaslu Bantul.

KR-Sukro Riyadi
Jembatan Bawuran yang ambruk diterjang banjir  membutuhkan

penanganan cepat.

MOMENTUM SYAWALAN 

Bupati Bantul :Motivasi untuk Bekerja Lebih Cerdas
WARGA MINTA PEMERINTAH SEGERA PERBAIKI JEMBATAN BAWURAN

Ketua Komisi A : Kita Dukung dengan Anggaran  BTT 

KR-Judiman
Syawalan Jajaran Forkompimkab Bantul di

Pendapa Parasamya.

Foto KR Judiman
Wakil Bupati Bantul menyerahkan hadiah lomba stan atau tenan

di arena Festival Klangenan


